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BAB IV 

PENERAPAN TERAPI REALITAS DALAM MENGATASI 

KECEMASAN IBU YANG MEMILIKI ANAK 

TUNAGRAHITA 

 

A. Langkah-Langkah Proses Konseling Realitas  

Dalam proses konseling ini, penulis hanya mengambil lima 

sempel dari responden ibu yang memiliki Anak Tunagrahita di  

Kota Serang. Data responden ibu di ambi dari Sekolah Khusus 

dimulai dari jenjang pendidikan SDKH sampai SMAKH, 

Pengambilan data pertama kali pada tanggal 02 November 2017 

sampai dengan bulan Februari. Lokasi proses konseling 

diantaranya, di ruang tunggu, ruang kelas dan dirumah masing-

masing ibu yang memiliki anak tunagrahita. 

Berdasarkan hasil proses konseling dengan Ibu dari Anak 

Tunagrahita, yang mengacu pada Terapi Realitas dari William 

Glesser, dengan lima responden yang melakukan penelitian kepada 

Ibu yang memiliki Anak Tunagrahita di SKH 01 Negeri Kota 

Serang, konseli senantiasa mengikuti proses konseling yang 

dilakukan oleh konselor. Pendekatan ini melihat konseling sebagai 
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proses rasional yang menekankan pada perilaku sekarang dan saat 

ini. Konseli ditekankan untuk melihat perilakunya yang diamati dari 

pada motif-motif bawah sadar.
1
 

Konselor dapat mengevaluasi perilaku konseli untuk 

memenuhi kebutuhannya atau tidak. Apabila perilakunya tidak 

membuat konseli merasakan puas, maka konselor mengarahkan 

kepada konseli untuk merencanakan perilaku yang lebih 

bertanggung jawab sesuai dengan kenyataan dalam kehidupannya, 

ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam proses konseling 

terapi realitas yang mengemukakan oleh Thompson, et, (2004:115-

120), sebagaimana dikutip oleh Gantina Komalasari, yaitu: 

Tahap 1: Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli 

Tahap 2: fokus pada perilaku sekarang 

Tahap 3: Mengeksplorasi total behavior konseli 

Tahap 4: klein menilai diri sendiri 

Tahap 5: merencanakan tindakkan yang bertanggung jawab  

Tahap 6: Membuat komitmen 

Tahap 7: tidak menerima permintaan maaf atau alasan konseli 

Tahap 8: tidak lanjut. 

 

 Seperti pada lainnya, terapi realitas melihat jalinan relasi yang 

sangat hangat, saling menerima, dan saling mempercayai sebagai hal 

yang sangat penting untuk berlangsungnya konseling yang efektif. 

                                                             
1
Gantina Komalasari, dll. Teori dan Teknik  Konseling, ( Jakarta: Indeks, 

2011), p. 242. 
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Konseli harus merasa aman untuk membicarakan dunia batinnya: 

pikiran, perasaan, tindakanya, tanpa rasa takut, kecaman, atau tuduhan. 

Konselor terapi realitas berusaha menyampaikan bahwa gaya terapinya 

sangat interaktif, bahwa ia akan mengajukan pertanyaannya dan 

mendiskusikan problem secara bergantian, dan bahwa ia terus 

berpegang pada konseli bisa membuat pilihan dengan lebih baik dan 

lebih efektif sekarang agar bisa hidup lebih bahagia, dan lebih 

memuaskan dan terpenuhi segala kebutuhan. 

Dalam proses terapi realitas, konselor harus melakukan tahap-

tahap dalam terapi realitas yang sudah ada. Konselor melakukan tahap-

tahap dalam terapi realitas kepada kecemasaan ibu yang memiliki anak 

tunagrahita: 

1.  ibu MF 

Tahap 1: konselor menunjukkan keterlibatan 

dengan konseli. 

Pada tahap awal pertemuan pertama pada 

tanggal 02 November 2017 dengan ibu dari MF.
2
 

Berlokasi di SKH 01 Negeri Kota Serang, pada tahap ini 

penulis melakukan perkenalan, sekaligus bertanya 

                                                             
2
Ibu MF, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang, 

02/11/2017. 
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seputar profil konseli dan menanyakan keinginan apa 

yang selama ini diharapkan oleh klien.
3
 

Ketika penulis menyampaikan maksud awal dari 

apa yang akan dilakukan bersama konseli, respon awal 

konseli terhadap penulis masih sangat baik, hanya saja 

kelihatan masih meragukan atau bingung dengan 

kedatangan penulis. Dari situ penulis menjelaskan apa 

maksud dan tujuan penulis. 

Tahap 2: Fokus Pada perilaku Sekarang. 

Saat konseli mulai nyaman dan akhirnya ibu dari 

MF pun mulai terbuka dengan tujuan penulis sehingga 

penulis tidak  begitu  begitu  mendapatkan hambatan 

saat membangun hubungan emosional sehingga 

informasi yang penulis dapatkan dan butuhkan bisa 

dengan mudah. 

Pada pertemuan selanjutnya tanggal 22 

desember  2017 di ruang kelas setelah pembagian raport 

anak tunagrahita. Mulai masuk pada proses pencarian 

masalah/problem ibu, sejumlah pertanyaan yang 

                                                             
3
 Ibu MF, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang, 

02/11/2017. 
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menjurus  pada  problem atau permasalahan yang 

penulis ajukan kepada konseli. Dengan tidak lupa 

penulis menjaga hubungan baik dengan terus menerus 

memberikan empati kepada konseli agar konseli tetap 

merasa nyaman dengan keberadaan  penulis dengan cara 

“ menempuk  pundaknya sesekali atau  memegang dan 

mengelus tangan konseli”. 

Dalam proses ini penulis mulai menemukan 

sejumlah masalah yang konseli rasakan khususnya ibu 

dari MF, masalah itu diantaranya: awalnya belum bisa 

menerima keadaan anaknya yang cacat (tunagrahita), 

perasaan malu yang terus menerus di benak ibu MF,  

masalah lain yang benar-benar faktual adalah kondisi 

finalsial keluarga terganggu akibat banyaknya 

pengeluaran biaya yang dikeluarakan untuk memenuhi 

anak nya yang tunagrahita. Seperti untuk mencari 

terapis, sekolah khusus dan lain sebagainya. 

Tahap 3: Mengeksplorasi Total Behavior Klien. 

Pada tahapan ini penulis memberitahukan bahwa 

akan melakukan konseling dengan ibu MF. Dan penulis 
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menanyakan kepada klien hal apa saja yang ibu rasakan 

pada saat ini, lalu klien pun langsung menjawab 

pertanyaan yang penulis berikan kepada klien rasa 

kecemasan yang dialami seperti mempunyai anak 

keterbelakangan mental awalnya sempet tidak percaya 

diri, tidak mau dikenalkan dengan lingkungan 

sekitarnya, sulit untuk berkomunikasi bertemu dengan 

orang lain, ibu lebih memilih untuk menyendiri. 

  Tahap 4: klien menilai diri sendiri. 

Banyak sekali kesulitan atau kecemasan yang 

dialami oleh seorang ibu MF dengan keberadaan anak 

tunagrahita, misalnya ketika pertama kali harus di 

hadapkan pada kenyataan bahwa anaknya tidak sama 

seperti anak-anak pada umumnya. Dan selalu 

memperlakukan anaknya yang tidak adil, dan ibu MF 

sampai sangat tertutup dan tidak mau keluar rumah. Dari 

perilaku Ibu MF lalu Penulis Menanyakan tindakan Ibu 

MF yang dilakukan itu salah atau benar?. Mengapa 

penulis menanyakan klien seperti itu, agar klien bisa 
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mengevaluasi dan menilai diri dia sendiri apakah 

tindakan yang dilakukannya salah atau tidak. 

Tahap 5: Merencanakan tindakkan yang 

bertanggung jawab. 

  Dari tahapan proses sebelumnya adalah menilai 

diri sendiri atau mengevalusi. Lalu pada tahapan ini 

adalah merencanakan tindakan yang bertanggung jawab, 

klein di minta pada tahapan ini untuk membuat 

perencanaan dan tindakan apa yang harus dilakukan oleh 

seorang ibu yang memiliki anak Tunagrahita. 

  Tahap selanjutnya mulai pada proses konseling, 

dilakukan pada tanggal 19 Januari 2018. Dirumah ibu 

dari Anak Tunagrahita. Untuk memperbaiki masalah 

dalam bentuk rasa malu, kecewa, terpukul. dan 

menyendiri tidak mau keluar rumah.
4
 

  Tindakan ibu MF sebelumnya adalah sulit untuk 

berkomunikasi bertemu dengan orang lain, ibu MF lebih 

memilih untuk menyendiri. Lalu disini klien ibu MF 

untuk lebih bisa bertanggung jawab dengan kenyataan 

                                                             
4
 Ibu MF, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Reakaman Serang, 19 

Januari 2018. 
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realita anaknya yang memiliki kekurangan, dan berfikir 

positif. 

Tahap 6: Membuat Komitmen. 

  Setelah penulis memberikan klien untuk bisa 

mengevaluasi dan menilai diri sendiri lalu merencanakan 

tidakan klien. Tahapan selanjutnya adalah klien diminta 

untuk membuat komitmen pada diri dia sendiri. Agar 

klien selalu inget perencanaan yang awalnya mau seperti 

apa yang diinginkan. Agar klien dan anaknya tersebut 

mengalami perubahan walaupun tidak akan menjadi 

normal. 

Tahap 7: Tidak Menerima permintaan maaf.  

Pada proses tahapan ini klien tidak menerima 

permintaan maaf. Apabila komitmen yang dibuat pada 

diri sendiri klien dilanggar atau tidak dilakukan pada 

komitmen yang dibuat oleh ibu MF. 

  Tahap 8: Tindak Lanjut. 

Pada Tahap terakhir Ini Menindak Lanjuti 

konseling atau tidak pada klien. Tergantung pada proses 

perubahan diri pada klien. Tetapi setelah selang beberap 
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hari lalu penulis bertemu dengan suami ibu MF, suami 

nya tersebut bercerita kepada penulis bahwa istrinya 

sekarang sudah tidak menyendiri dan bisa beradaptasi 

dilingkungan tempat tinggalnya. Lalu dari sini tidak ada 

pertemuan lagi dengan klien ibu MF karena sudah mulai 

terlihat perubahan yang dialami ibu MF. 

 

 

2. Ibu NK 

Tahap 1: Konselor Menunjukkan Keterlibatan 

dengan konseli. 

Pada tanggal 22 Desember 2017, pukul 09.00. 

tahap ini, konselor atau penulis mendatangi klien 

diruaang kelas. Konselor mengawali pertemuan 

dengan sikap hangat, dan menaruh perhatian pada 

hubungan yang sedang dibangun oleh konselor 

terhadap klien pada saat itu. Pada tahap ini penulis 

melakukan perkenalan sekaligus bertanya seputar 

profil klien, respon klien pada penulis pun sangat 

baik. Hanya saja ibu NK kelihatan masih bingung 
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dan heran dengan kedatangan penulis, setelah 

penulis menjelaskan apa maksud dan tujuan penulis 

ibu NK pun mulai terbuka sehingga penulis tidak 

begitu mendapatkan hambatan sehingga penulis 

butuhkam bisa didapatkan dengan mudah.
5
 

Tahap 2: Fokus Pada Perilaku Sekarang. 

Pada proses ini penulis berusaha mengetahui apa 

yang sebenarnya diinginkan oleh klien. Lalu klien 

bercerita dan mengeluarkan keinginannya diantara: 

merasa takut dan memikirkan masa depan anaknya 

kelak nanti, anaknya tidak lagi berkeliling komplek, 

bisa membedakan mata uang dan tidak masuk keluar 

alfa tanpa harus mengambil produk. Klien juga ingin 

sekali anaknya sama seperti anak pada umumnya 

(Normal) yang bisa berkembang dan beradaptasi 

dengan lingkungan. 

Tahap 3: Mengeksplorasi Total Behavioral klien. 

Setelah mengetahui keinginan konseli akhirnya 

penulis memberitahukan, bahwa penulis akan 

                                                             
5
 Ibu MK, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman. Serang, 

22/11/2017. 
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melakukan konseling dengan ibu NK. Penulis 

memberikan gambaran bahwa anak normal lainnya 

pun belum tentu masa depannya baik. Gimana klien 

atau ibu NK bisa mencari kelebihan atau potensi 

yang ada pada anak ibu. Dan disini juga penulis 

memberikan  Motivasi  pada  klien untuk selalu 

sabar dan ikhlas dalam  mengurus dan membesarkan 

anaknya walaupun anak tersebut memiliki 

Kecerdasaan di bawah anak-anak pada umumnya. 

Karena bagaimana pun Seorang Anak adalah Takdir 

tuhan yang harus di jaga sepenuhnya. 

Tahap 4: klien menilai Diri Sendiri. 

Pada tahap ini ibu NK Menilai dan mengevaluasi 

dirinya sendiri dan mengungkapkan kendala  atau 

kecemasan yang dialami selama mempunyai anak 

Tunagrahita. Belum bisa mengontrol emosi 

dikarenakan anak nya masih mempunyai kebiasaan 

buruk yaitu berkeliling komplek di daerah tempat 

tinggalnya. Dan suka bikin malu yang mempunyai 
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kebiasaan buruk keluar masuk alfa tanpa 

membayarnya. 

Tahap 5: Merencanakan Tindakan Yang 

bertanggung jawab. 

Dari hasil permasalahan ini lalu penulis 

kemudian mengidentifikasi masalah yang ada, 

seperti belum bisa mengontrol emosi pada anak, 

anaknya masih keluar masuk alfamart dan 

mengambil produk tanpa membayar. dalam hal ini 

ibu NK, dan anaknya sendiri belum bisa mengetahui 

bahwa diri nya sendiri mempunyai kekurangan dan 

tidak sama seperti anak pada umumnya. Disini juga 

ibu NK Berencana untuk berusaha memberitahukan 

anak tetapi ibu NK masih belum tega melihat 

keadaan anaknya, dan masih belum ikhlas dengan 

keadaan anaknya tersebut. 

Pada tahap selanjutnya mulai pada proses 

konseling yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 

2018. dirumah ibu NK yang berada di Kota Serang. 

Untuk memperbaiki masalah kecemasan ibu NK 
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yang berupa belum bisa menerima keadaan Anak 

dan belum ikhlas menerimanya. Lalu kemudian 

penulis memberikan konseling realitas dengan 

berfikir dengan keadaan nyata nya sudah seperti itu 

anak memiliki kekuarangan tetapi itu bukan dari 

akhir segalanya. Anak yang memiliki kekurangan 

bisa kita perlahan galih potensi yang ada pada diri 

anak tunagrahita.
6
 

Tahap 6: Membuat Komitmen. 

Pada tahapan ini klien ibu NK Membuat 

komitmen pada diri sendiri. Dimana harus bisa 

mengontrol emosi kepada anak yang memiliki kekurang 

intelegensi (Tunagrahita). Untuk tidak memarahi dengan 

kebiasan buruk yang suka dilakukan anaknya tersebut. 

Tahap 7: Tidak Menerima Permintaan Maaf atau 

Alasan klien. 

Pada proses tahapan ini klien tidak menerima 

permintaan maaf. Apabila komitmen yang dibuat pada 

                                                             
6
  Ibu NK, diwawancarai oleh RoliyaH, Transkip Rekaman Serang, 09 

Januari 2018. 
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diri sendiri klien dilanggar atau tidak dilakukan pada 

komitmen yang dibuat oleh ibu MK. 

Tahapn 8: Tidak Lanjut. 

Pada tahap akhir ini tanggal 27 Januari 2018. 

Penulis menemukan bisa menerima keadaan anaknya. 

Itu terdengar dari kakak suaminya yang saat itu bertemu 

di rumah Ibu NK.
7
 Maka dari itu tidak ada lagi 

pertemuan untuk menindak lanjuti proses Konseling 

terhadap ibu NK. 

3. Ibu ER 

Tahap 1: konselor Menunjukkan Keterlibatan 

dengan Konseli. 

  Pada tanggal 22 Desember 2017, pada pukul 

10.00 tahap ini konselor mengawali pertemuan dengan 

sikap ramah, hangat dan penuh perhatian, pada 

pertemuan yang baru dibangun. Konselor mengawali 

dengan mempekenalkan kepada klien, dan begitu pun 

sebaliknya klien ibu ER  memperkenalkan  dirinya 

                                                             
7
 Ibu NK, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang 27 Januari 

2018. 
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sendiri dan Konselor memberikan sedikit sikap Humor 

kepada klien.
8
 

  Memberikan  teknik humor terbukti berhasil 

dengan mencairkan suasana kata-kata yang mengundang 

tawa, agar klien ibu ER merasa nyaman dengan adanya 

penulis dan bisa mengenal satu sama lain. Dengan 

adanya sikap yang hangat dan ramah, hubungan ini 

sangat penting bagi konselor (penulis) maupun klien. 

Karena klien ibu ER bersedia menjalankan proses 

Konseling yang dilakukan oleh penulis. 

         Tahap 2: Fokus pada perilaku Sekarang. 

Pada tahap selanjutnya, penulis meminta untuk 

menceritakan atau mendeskripsikan tentang kecemasan 

atau problem apa saja yang dialami oleh Ibu ER. Tidak 

basa basi klien pun langsung menceritakan atau 

mendeskripsikan tentang keadaan kecemasan yang 

dialaminya. Ibu ER masih belum menerima secara 

ikhlsa dengan keadaan anak Tunagrahita, masih belum 

                                                             
8
  Ibu ER, diwawancarai oleh Roliyah, transkip Rekaman Serang, 22 

Desember 2017. 
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bisa menjaga perasaan sebagai seorang ibu dari anak 

berkebutugan khusus (Tunagrahita). 

Tahap 3: Mengeksplorasi Total Behavioral Klien. 

Pada tahap ini klien diminta untuk mengeluarkan 

atau kebiasaan apa saja yang dilakukan atau dialami 

klien diantaranya seperti belum bisa ikhlas menerima 

keadaan anak Tunagrahita, masih belum bisa mengontol 

emosional, malu dan kecewa mempunyai anak 

tunagrahita. 

  Tahap 4: Klien menilai Diri sendiri. 

Pada hari sabtu, tanggal 6 Januari 2018 pukul 

13.30 WIB. Dirumah  ibu ER tahap ini, penulis 

sekaligus  sebagai  konselor  melakukan Evaluasi 

Kepada Klien ibu ER. Apakah dengan keadaan ibu 

seperti itu yang dilakukan baik apa tidak dan apakah 

keinginan klien sudah tercapai dengan melakukan 

perilaku tersebut.  
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Tahap 5: Merencanakan Tindakkan yang 

bertanggung Jawab. 

Setelah penulis mengumpulkan informasi dari 

hasil pada tahap yang sebelumnya, kemudian penulis 

mulai menanyakan sejumlah pertanyaan mengenai 

kecemasan/permasalahan konseli ini berupa penerimaan 

orangtua baik ibu dari anak tunagrahita. Setelah penulis 

mendapatkan sejumlah kecemasan ibu ER. Kemudian 

penulis mengidentifikasi masalah kecemasan dari 

konseli. 

Tahap 6: Membuat Komitmen. 

Pada tahap Ini klien di minta untuk membuat 

komitmen pada diri sendiri (Ibu ER). Pada saat 

melakukan konseling Realitas agar klien mulai sadar dan 

tetap konsisten pada niatan awal dan Komitmen yang 

dibuat oleh sebelumnya. 

  Tahap 7: Tidak Menerima Permintaan Maaf. 

Pada proses tahapan ini klien tidak berhak 

meminta maaf dikarenakan. Klien sudah membuat 

komitmen terlebih dahulu dengan dirinya sendiri. 
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  Tahap 8: Tidak Lanjut. 

Pada tahap terakhir ini penulis berhak atau tidak 

melanjutkan proses konselingnya. Apabila klien sudah 

mulai ada perubahan yang muncul pada diri klien berarti 

konseling Realitas tidak perlu di lanjutkan lagi. 

4.  Ibu SH 

Tahap1: Konselor Menunjukkan Keterlibatan dengan 

konseli. 

  Pada tahap awal pertemuan ini pada Hari Jumat 

tanggal 22 Desember 2017. penulia memulai tahapan 

pada salah satu Terapi Realitas, pada saat itu sedang 

melakukan pembagian Raport hasil belajar dan Evaluasi 

di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota Serang. Pada saat itu 

penulis mendatangi Ibu SH, lalu penulis melakukan 

pendekatan dengan konseli dengan memberikan sikap 

ramah, nyaman agar klien tidak merasa takut dan tegang 

pada saat melakukan konseling berlangsung.
9
 

  Dan salah satu Teknik Yang digunakan pada saat 

itu adalah memberikan sikap Humor kepada klien. Dari 

                                                             
9
 Ibu SH, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang, 22 

Desember 2017. 
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situ Penulis dan Merangkap Sebagai Konselor 

memberitahukan Maksud dan tujuannya. Dan akhirnya 

ibu SH pun perlahan mulai terbuka sehingga tidak begitu 

kesusahan saat membangun hubungan emosional dengan 

Klein. 

Tahap 2: Fokus Pada Perilaku Sekarang. 

  Saat klien mulai nyaman kepada penulis. Lalu 

penulis mulai masuk pada tahapan proses mencari 

masalah, dan sejumlah kecemasaan atau permasalahan 

yang dialami oleh ibu SH. Dengan tidak lupa penulis 

selalu menjaga tetap hubungan baik dengan terus-

menerus memberikan rasa nyaman terhadap klien. 

  Dalam proses ini penulis yang sekaligus 

merangkap sebagai Konselor mulai menemukan sejumlah 

problem kecemasan yang dialami oleh Ibu SH, beliau 

berkata Merasa keteteran/rewel merawat anak 

tunagrahita, selain itu juga klien merasa malu dengan 

keberadaan Anaknya yang memiliki kekurangan di 

intelegensi (IQ). Apalagi ibu SH  merasa malu jika 

anakya dibawa saat ada acara formal diluaran sana. 
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Karena ibu SH berfikir takut anaknya membuat kacau 

acara atau membuat kerusuhan disana, selain itu ibu SH 

terkadang suka berbuat kekerasan terhadap anaknya 

dengan cara memukul, mencubit jika anaknya membuat 

keributan atau rewel di luaran sana. 

Tahap 3: Mengeksplorasi total behavioral klien. 

Pada tahap ini klien diminta untuk mengeluarkan 

atau kebiasaan apa saja yang dilakukan atau dialami 

klien diantaranya seperti merasa malu untuk membawa 

anaknya keluar jika ada acara formal, merasa kewalahan 

atau rewel untuk merawat anak tunagrahita, suka 

melakukan kekerasan jika anaknya tidak bisa diatur 

dengan memukul bahkan sampe mencubit anaknya 

tersebut. 

  Tahap 4: klien Menilai diri sendiri 

Setelah klien menceritakan semua kecemasan 

yang dialami oleh ibu SH. Lalu penulis menanyankan 

kepada klien apakah perbuatan tersebut yang ibu 

lakukan kepada anak ibu benar atau tidak.  

memperlakukan anak ibu sendiri seperti itu. Penulis 
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menanyakan hal tersebut untuk membantu klien agar ibu 

SH bisa mengetahui perbuatan yang dilakukannya benar 

atau tidak. 

Fungsi konselor tidak untuk memberikan nilai 

bahwa perilaku ibu SH benar atau salah, tetapi lebih 

tepatnya konselor membimbing klien untuk lebih bisa 

menilai perilaku yang suka memperlakukan anaknya 

tersebut sudah benar apa belum. Dan memberikan 

kesempatan kepada klien dari ibu SH untuk bisa 

mengevaluasi perilakunya sendiri dalam 

memperlakukan anak tunagrahita. Dan penulis  meminta 

untuk memikirkan perilaku-perilakunya selama ini. 

Tahap 5: Merencanakan Tindakan Yang 

bertanggung Jawab. 

 Pada pertemuan Selanjutnya hari Rabu, tanggal 

27 Desember 2017 pukul 10.00 WIB. Setelah konseli 

Ibu SH mengevaluasi dan menilai perilakunya yang 

dilakukannya tidak bisa menyelesaikan masalahnya. 

Maka konselor membantu memberikan perencanaan 

tidakan yang positif. Seperti tidak lagi memukul anak 
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jika kalau anak rewel coba pelan-pelan memberikan 

contoh atau memberitahukan dengan cara lemah lembut. 

Membuat atau membicarakan dan mengajak anak sering 

ketika keluar rumah.
10

 

Tahap 6: Membuat Komitmen. 

 Setelah penulis memberikan perencanaan dengan 

hal-hal positif terhadap klien lalu penulis membuat 

komitmen kepada klien ibu SH. Disini juga penulis 

mengklarifikasi pemikiran apa yang mendasari rasa 

malu klien, lalu kemudian meluruskan bahwa 

sebenarnya rasa malu tersebut dapat dihindari. Disini 

penulis juga memberikan komitmen kepada konseli 

untuk menguatkan pikiran klien untuk dapat lebih bisa 

menerima kondisi anaknya dengan terus menerus 

merawat dan membesarkannya dengan keadaan yang 

sekarang walaupun tidak akan menjadi anak normal 

seperti pada anak umumnya. 

 Untuk mengatasi permasalahan dalam bentuk 

kekerasan penulis memberikan komitmen pada klien dan 

                                                             
10

 Ibu SH, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang, 27 

Desember 2017. 
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pemahaman kepada klien bahwa perlakuan dalam 

bentuk kekerasan tersebut tidak akan merubah tingkah 

laku anak menjadi baik tetapi yang ada malah anak 

tersebut akan semakin berlebihan. Setelah klien 

membuat komitmen dan pemahaman pada diri klien 

tahap selanjutnya adalah tidak menerima permintaan 

maaf. 

Tahap 7: Tidak menerima permintaan maaf atau 

alasan klien. 

 Pada tahap proses selanjutnya adalah tidak 

menerima permintaan maaf atau alasan klien. Pada 

tahapan ini supaya klien menepati apa yang di buat 

komitmen sebelumnya kepada diri sendiri atau klien Ibu 

SH. Supaya klien benar-benar menyadari tindakan atau 

perilakunya itu seperti apa yang memperlakukan 

anaknya tersebut. 

Tahap 8: Tindak Lanjut 

 Setelah semua proses tahapan konseling Realitas 

di terapkan atau dilakukan terhadap klien ibu SH mulai 

ada perubahan dari klien seperti sudah mulai terbiasa 
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dalam mengurus anak nya yang memiliki kekurangan. 

Maka dari itu proses konseling sudah terselesaikan atau 

tidak ada pertemuan konseling. 

5. Ibu SA 

Tahap 1: konselor Menunjukkan Keterlibatan 

dengan konseli. 

  Pada hari jumat tanggal 22 Desember 2017. 

Pukul 11.30 WIB. Tahap awal ini, konselor mendatangi 

klien yang sedang mengambil Raport anaknya di sekolah 

Khusus Kota Serang. Dari situ konselor memberitahukan 

tujuan dan maksud kedatangannya. Penulis mengawali 

pertemuan dengan sikap penuh hangat, dan menaruh 

perhatian pada hubungan yang sedang dibangun pada 

saat itu. Penulis memberikan rasa kenyamanan kepada 

klien ibu SA dan menunjukkan penulis adalah bagian dari 

keluarganya, agar klien tidak berat hati untuk 

mengeluarkan atau mencurahkan kecemasan yang 

dirasakannya. 

  Penulis juga mengawali dengan 

memperkenalkan diri sendiri kepada klien ibu SA, begitu 
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pun sebaliknya klien Ibu SA memperkenalkan dirinya 

sendiri. Agar klien merasa nyaman dengan adanya 

penulis dan saling mengenal satu sama lain. Lalu tidak 

lama kemudia ibu SA Pun langsung mulai bercerita 

seperti Apa yang dialami ibu SA Kecemasan ibu  SA 

yang dialami yaitu Masalah kekhawatiran ibu yag 

memiliki anak tunagrahita. Dan belum bisa ikhlas 

menerima keadaan Anaknya. Setelah penulis dan klien 

merasa nyaman klien ibu SA mulai bersedia menjalani 

proses konseling oleh penulis. 

Tahap 2: Fokus pada perilaku sekarang. 

  Saat klien mulai nyaman dengan keberadaan 

penulis, lalu penulis menanyakan perilaku yang suka 

dirasakan klien pada saat ini. Lalu penulis mengajarkan 

klien untuk mulai menceritakan kebiasaan apa aja yang 

suka dilakukan pada saat ini.Seperti belum bisa ikhlas 

menerima keadaan anak tunagrahita, terlalu khawatir dan 

cemas dengan masa depan anak. Setelah penulis 

menemukan permasalahan yang dihadapi oleh klien ibu 

SA.  Lalu kelain membicarakan untuk bertemu dengan 
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klien, lalu klien menyuruh penulis untuk bisa dateng 

kerumah yang ia tempatkan. 

Tahap 3: Mengeksplorasi total behavioral klien. 

Pada tahap ini klien diminta untuk mengeluarkan 

atau kebiasaan apa saja yang dilakukan atau dialami klien 

diantaranya seperti merasa malu mempunyai Anak 

Tunagrahita, merasa bingung dan cemas dengan 

keberadaan anak tunagrahita, tidak bisa menerima 

keadaan anaknya yang memiliki kekurangan. 

  Tahap 4: klien Menilai diri sendiri. 

Setelah klien ibu SA Menceritakan kecemasan 

yang dialami ibu SA. Lalu konselor menanyakan sikap 

perilaku klien tersebut benar atau salah yang selalu 

menilai bahwa anak tunagrahita tidak akan bisa diterima 

di keluarga baik dilingkungan sekitar. Penulis 

menanyakan seperti itu untuk membantu klien agar bisa 

menilai perilaku nya baik atau tidak. 
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Tahap 5: Merencanakan Tindakan Tanggung 

Jawab. 

 Pada tahap ini, berlangsung pada tanggal 29 

Desember 2017, pukul 13.45 WIB. Mendatangi rumah 

klien .Setelah mengevaluasi dan menilai perilakunya 

yang dilakukannya tidak bisa menyelesaikan 

masalahnya. Maka penulis membantu memberikan 

perencanaan tidakan yang positif. Seperti tidak terlalu 

khawatir, bingung dan cemas dengan keberadaan anak 

Tunagrahita.karena bagaimana pun juga harus bisa 

menerima kenyataan bahwa anak kekurangan adalah 

karunia dari Allah yang tidak bisa ditolak sepenuhnya. 

Maka klien disini di konseling dengan Terapi Realitas 

agar bisa menerima kenyataan atau Realita nya seperti 

itu. Dan harus bisa perlahan mulai tanggung jawab 

menerima keberadaan anak Tunagrahita.
11

 

Tahap 6: Membuat Komitmen.  

Pada tahapan ini klien ibu SA diminta oleh 

penulis untuk Membuat komitmen pada diri sendiri. 

                                                             
11

 Ibu SA, diwawancarai oleh Roliyah, Transkip Rekaman Serang, 29 

Desember 2017. 
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Dimana klien yang merasa masih bingung dan cemas 

dengan keadaan anak tunagrhita, dan takut dengan 

keberadaan anak Tunagrahita. Harus bisa 

menghilangkan perasaan Negatif yang selalu berfikiran 

seperti itu. 

Tahap 7: Tindak Menerima Permintaan maaf. 

 Pada proses tahapan ini klien tidak berhak 

meminta maaf dikarenakan. Klien sudah membuat 

komitmen terlebih dahulu dengan dirinya sendiri. 

Tahap 8: Tidak Lanjut.  

Pada tahap terakhir ini penulis berhak atau tidak 

melanjutkan proses konselingnya. Apabila klien sudah 

mulai ada perubahan yang muncul pada diri klien berarti 

konseling Realitas tidak perlu di lanjutkan lagi. 

Setelah  mengadakan  konseling dengan Ibu yang 

memiliki Anak Tunagrahita ada beberapa perubahan-perubahan 

tersebut diantaranya adalah: 

1. Ibu MF 

Ibu MF merasa sedih dengan keadaan anaknya yang 

cacat (Tunagrahita), Perasaan malu mempunyai anak 
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tunagrahita dengan lingkungan sekitar dan keluarga, sampe 

berfikir mempunyai anak cacat adalah pembawa sial Seperti 

yang dituturkan ibu MF, setelah melaku konseling dengan 

menggunakan terapi Realitas. Konseli mengalami perubahan 

yang lumayan baik, seperti yang dituturkan oleh ibu MF. Rasa 

sedih, Malu, dan anak Tunagrahita  Pembawa sial. ibu MF 

mulai bisa menerima Anaknya yang tunagrahita, mulai 

menyadari juga bahwa lingkungan  dan  keluarga juga sangat 

menerima dan bisa menghargai. Perasaan  malu  Akhirnya ibu 

dari MF pun mulai sadar bahwa anak adalah  Rejeki dari Allah 

SWT, dan titipan yang tidak bisa ditolak karena sudah takdi r 

dan  Anugrah dari Allah. 

2. Ibu NK 

Ibu  NK  Merasa sedih karena takut dengan masa depan 

anaknya yang memiliki kekurangan (Tunagrahita), dan belum 

bisa mengontrol emosinya. Setelah melakukan konseling 

dengan Terapi Realitas ibu NK pun mulai ada Perubahan 

diantaranya mulai bisa mengontrol emosi jika anaknya 

melakukan hal yang membuat dirinya marah dan kesal. Pelan-

pelan mulai sadar dan berfikir positif mencari solusi dengan 
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melihat sisi kelebihan anaknya karena setiap orang sudah 

mempunyai rejeki masing-masing tidak usah takut dengan masa 

depan tutur Pembicaraan dari ibu NK. 

3. Ibu ER 

Setelah melakukan konseling ibu ER merasa lebih lega, 

tidak lagi bertanggapan atau berfikir belum bisa iklas 

mempunyai anak dibawah anak normal lainnya, dan merasa 

bosan, cape mempunyai anak cacat (tunagrahita). Sudah bisa 

menerima dan iklas bahwa balik lagi anak adalah anugrah dari 

Allah yang harus dirawat dan dijaga dengan sepuh hati.  

4. Ibu SH 

Belum bisa sabar dan kesal mengurus anak kelainan 

cacat (Tunagrahita). Akibat suka emosional terhadap anaknya 

yang mempunyai kekurangan, setelah melakukan konseling 

dengan menggunakn Terapi Realitas mulai mengalami 

perubahan yang lumayan baik diantaraya: lebih bisa mengontrol 

emosi jika anaknya melakukan hal yang kurang baik, pelan-

pelan sudah mulai terbiasa dengan mengurus anak tunagrahita 

dan sudah bisa mulai sabar dengan kerewelan anaknya. 
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5. Ibu SA 

Belum bisa ikhlas dengan keadaan anaknya yang 

memiliki intelegensi dibawah anak normal lainnya. Setelah ibu 

SA dilakukan konseling pada saat itu, mulai ada perubahan 

pada diri ibu SA diantaranya mulai sadar dengan keadaan 

anaknya setelah di masukan atau mulai bersekolah di Sekolah 

Khusus banyak anak-anak disana yang lebih para menderitanya 

di banding AL akhirnya ibu dari AL sudah mulai bisa menerima 

dengan keadaan anaknya seperti itu. 

Tabel 4.1 

Perubahan Setelah konseling Realitas 

NO  Perubahan 

setelah konseling 

Nama ibu dari anak Tunagrahita 

MF NK ER SH SA 

1. Sudah bisa 

menerima 

keadaan anak. 

√  √   

2. Lebih bisa 

mengontrol 

Emosi 

 √    

3. terbiasa 

mengurus anak 

tunagrahita. 

   √  

4. Mulai sadar dan     √ 
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tidak merasa 

bersalah. 

5. Mulai terbiasa 

membawa anak 

tunagrahita 

√     

6. Sudah tidak 

kecewa. 

     

7. Sudah tidak 

begitu khawatir. 

 √    

 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Responden 

 

B. Kelebihan dan kekurangan konseling Realitas dalam mengatasi 

kecemasan ibu yang memiliki anak Tunagrahita 

Dari hasil penelitian yang telah konselor lakukan di SKH 

Negeri 01 kota Serang, konselor dapat simpulkan beberapa kelebihan 

dan kekurangan dari konseling Realitas dalam mengatasi kecemasan 

ibu yang memiliki anak tunagrahita: 

Ada pun beberapa kelebihan dari konseling Realitas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dalam layanan konselinnya konselor tidak menggunakan 

hukuman dalam mencapai tujuan konseling 

2. Dalam konseling realitas sangat menolak konsep penyakit 

mental, sehingga konseli tidak akan merasa terbebani. 
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Karena dengan pendekatan ini penyakit mental adalah 

perilaku yang tidak bertanggung jawab dan sebaliknya 

mental yang sehat adalah perilaku yang bertanggung jawab. 

3. Dalam konseling realitas juga terdapat teknik-teknik yang 

sangat menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai. 

4. Konseling realitas sangat menekankan aspek-aspek 

kesadaran, bukan aspek ketidaksadaran. 

Selain dari kelebihan konseling Realitas, ada juga 

beberapa dari konseling realitas    yaitu sebagai berikut: 

1. Ada beberapa prosedur dan teknik-teknik konseling realitas 

yang tidak bisa dimengerti oleh konselor, sehingga teknik-

teknik yang tidak di mengerti oleh konselor tidak 

dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Konseling realitas lebih pada menggali masalah dan 

perilaku konseli pada saat sekarang, padahal penggalian 

informasi masa lalu penting juga, agar mempermudah dalam 

proses konseling. 

3. Ada beberapa istilah yang sulit di mengerti sehingga 

konselor salah mengartikan istilah tersebut. 
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C. Kendala-kendala Konseling 

Dalam proses layanan konseling realitas dapat konselor 

simpulkan bahwa ada beberapa kendala dalam layanan konseling yang 

konselor berikan baik dari teknik maupun dari konseli sendiri. Kendala-

kendala adalah sebagai berikut; 

1. Konselor tidak mempergunakan semua teknik dan tahapan 

konseling realitas secara menyeluruh karena melihat kondisi 

dan situasi layanan dan keadaan konseli yang tidak 

memungkinkan untuk memberikan semua tahapan dan teknik 

konseling realitas. 

2. Konseli yang sudah tua membuat suasana menjadi canggung, 

dan menegangkan, sehingga konslor sulit menyesuaikan diri 

dengan konseli. 

3. Konselor juga masih belum berpengalaman kesulitan saat 

menghadapi konseli yang ingin melakukan kekerasan terhadap 

anaknya yang kekurangan akibat tunagrahita 

4. Terkadang juga konselor ingin menyerah membantu konseli 

dalam menyelesaikan permasalahan konseli. 
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